
 

BUPATI WONOSOBO

Yth
.

1. Sekretaris Daerah Kabupaten Wonosobo;
2. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal se-Kabupaten Wonosobo
3. Kepala Organisasi Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo;
4. Camat se-Kabupaten Wonosobo;
5. Kepala BUMN se-Kabupaten Wonosobo;
6. Kepala BUMD se-Kabupaten Wonosobo;

SURAT EDARAN
NOMOR : 600.4.15/595/2026

TENTANG

PENGENDALIAN SAMPAH PADA PERAYAAN HARI RAYA IDUL FITRI
TAHUN 2026

I. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang  Nomor  18  Tahun  2008  tentang  Pengelolaan
Sampah;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Sampah  Rumah  Tangga  dan  Sampah  Sejenis  Sampah  Rumah
Tangga;

4. Peraturan  Daerah  Kabupaten  Wonosobo  Nomor  4  Tahun  2016
tentang Pengelolaan Sampah;

5. Peraturan  Bupati  Wonosobo  Nomor  46  Tahun  2018  tentang
Kebijakan dan Strategi Daerah Dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

II. Tujuan

1. Memberikan informasi  mengenai  pentingnya pengelolaan sampah
yang  baik  selama perayaan Hari  Raya  Idul  Fitri  untuk  menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan.

2. Memberikan informasi pentingnya pengurangan timbulan sampah,
memilah  sampah,  membuang  sampah  pada  tempatnya,  serta
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mengedukasi  mereka mengenai  pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan.

3. Memberikan  panduan  dalam  pengelolaan  sampah,  seperti
pemilahan sampah organik dan anorganik, serta mengikuti jadwal
pengangkutan sampah yang telah ditetapkan.

III. Pelaksanaan  

Rakornas Pengelolaan Sampah 2026 yang diselenggarakan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) pada Februari 2026 di Jakarta
menjadi titik balik transformasi tata kelola sampah nasional dengan
menargetkan 63,41% sampah terkelola pada 2026. Salah satu upaya
Gerakan  adalah  akselerasi  penanganan  dari  hulu  ke  hilir,  serta
penguatan komitmen daerah untuk mencapai Indonesia ASRI (Aman,
Sehat, Resik, Indah).

Pengelolaan sampah di Kabupaten Wonosobo pada Tahun 2025
dari hasil pendataan Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) tercatat 51,43% sampah telah terkelola dan 48,57% sampah
belum  dapat  terkelola.  Berdasarkan  capaian  angka  tersebut,
pengelolaan sampah di Kabupaten Wonosobo masih belum mencapai
target  nasional  dan  perlu  ditingkatkan  guna  memenuhi  target
pengelolaan sampah yang tertuang dalam RPJMN 2025–2029 dimana
sampah harus sudah dapat terkelola 100% pada Tahun 2029. 

Sesuai dengan Undang – undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
Pengelolaan  Sampah  semua  pihak  diminta  melakukan  upaya
pengurangan sampah dan upaya  penanganan sampah.  Salah satu
upaya pengurangan sampah yang dapat dilaksanakan adalah dengan
melaksanakan “Pengendalian Sampah pada Perayaan Hari Raya Idul
Fitri Tahun 2026”.

Melalui  surat  Edaran  ini,  diharapkan  akan  dapat  menjadi
pedoman bagi seluruh pihak untuk mengelola sampah pada Perayaan
Hari Raya Idul Fitri Tahun 2026 dengan baik, dengan semangat untuk
menciptakan lingkungan yang Asri, Sehat, Rapi, Indah.  Sehubungan
dengan hal tersebut, dalam rangka mendukung pelaksanaan Perayaaan
Hari Raya Idul Fitri 2026, dimohon Saudara untuk:

1. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal / Kepala OPD / BUMD /
BUMN/ Camat menghimbau kepada staf, Kepala Kelurahan dan
Kepala  Desa  untuk menyelesaikan dan mengawasi  penanganan
sampah pada Hari Raya Idul Fitri 2026

2. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal / Kepala OPD / BUMD /
BUMN/ Camat untuk melaksanakan koordinasi teknis pengelolaan
sampah di wilayah kerjanya termasuk mitra kegiatan dibidangnya.
Memastikan kondisi pengelolaan sampahnya berjalan dengan baik
serta mensosialisasikan minim sampah.
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3. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal / Kepala OPD / BUMD /
BUMN/  Camat  untuk  mengkoordinasikan  dan  memantau  di
wilayahnya  terkait  persediaan  fasilitas  tempat  sampah  terpilah
untuk  sampah  sisa  makanan,  sampah  kemasan  plastik,  serta
sampah yang tidak dapat dimanfaatkan (residu), pada titik – titik
istirahat (SPBU, rumah makan dan Rest Area) serta pada tempat
ibadah seperti Masjid dan Musholla dari pengelolaan sampah yang
dihasilkan

4. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal / Kepala OPD / BUMD /
BUMN/ Camat untuk mengajak terkait pengendalian sampah pada
Perayaan Idul Fitri  Tahun 2026 dalam bentuk poster, media sosial,
spanduk, baliho serta bentuk media lainnya dengan menyertakan
logo. Untuk kegiatan pengendalian sampah pada Perayaan Hari
Raya  Idul  Fitri  di  media  sosial  dapat  mencantumkan  hashtag
#IdulFitriMinimSampah2026

5. Pimpinan Instansi Pemerintahan Vertikal / Kepala OPD / BUMD /
BUMN/ Camat untuk dapat mensosialisasikan kepada staff dan
jajarannya terkait:

a. Mudik Minim Sampah
Pada  saat  pelaksanaan  mudik  diharapkan  menggunakan
peralatan makan dan minum serta tas belanja guna ulang
(Reusable Bag)

b. Perayaan Idul Fitri Tahun 2026 Minim Sampah 
1. Mengurangi penggunaan sajadah sholat berbahan plastik

sekali pakai;
2. Membawa  tas  guna  ulang  untuk  menyimpan  makanan,

minuman serta barang lainnya;
3. Menyediakan  dan  mengambil  makananan  secukupnya

sebagai upaya untuk mengurangi sampah sisa makanan;
4. Melaksanakan  pengolahan  sampah  organik  untuk  dapat

dijadikan  kompos  dan  sampah  anorganik  untuk  dapat
didaur ulang ke bank sampah terdekat;

5. Melaksanakan  tanggung  jawab  kerja  bakti  setelah
diadakannya  event  atau  kegiatan  besar  lainnya  (halal
bihalal akbar, festival balon udara) sebagai upaya menjaga
dan  menciptakan  lingkungan  tetap  ASRI  (Aman,  Sehat,
Resik, Indah);

6. Masyarakat  di  wilayah  Rencana  Induk  Kota  (RIK)  yang
merupakan  wilayah  pelayanan  Dinas  Lingkungan  Hidup
Kabupaten  Wonosobo  untuk  memberikan  kesempatan
tenaga kebersihan merayakan Hari Raya Idul Fitri secara
khusuk, maka pembuangan sampah residu ke TPS agar :
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a. H-1 Perayaan Idul Fitri untuk membuang sampah di TPS
sebelum jam 18.00 WIB.

b. H+1 Perayaan Idul Fitri dapat membuang sampah di TPS
setelah jam 18.00 WIB.

6. Kelurahan,  Desa  serta  Pelaku  Usaha  untuk  tidak  melakukan
pembuangan  sampah  residu  pada  saat  Hari  Pelaksanaan
Perayaan Idul Fitri Tahun 2026.

Demikian untuk menjadi perhatian dan untuk dijadikan pedoman
dalam pelaksanaannya.

Ditetapkan di : Wonosobo
Pada Tanggal :  12  Maret
2026

Bupati Wonosobo

${ttd}

AFIF NURHIDAYAT
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